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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara efikasi diri dengan intensi berwirausaha pada karyawan kontrak di perusahaan pertambangan PT. X di Kota Balikpapan. Hipotesis yang diajukan adalah adanya hubungan yang positif antara efikasi diri dengan intensi berwirausaha. Subjek dalam penelitian ini berjumlah 70 orang yang memiliki karakteristik yaitu berusia minimal 18 tahun dan merupakan karyawan berstatus kontrak di PT.X. Cara pengambilan subjek dengan menggunakan metode purposive sampling. Pengambilan data penelitian ini menggunakan Skala Efikasi Diri dan Skala Intensi Berwirausaha. Teknik analisis data yang digunakan adalah korelasi product moment dari Karl Pearson, berdasarkan hasil analisis data diperoleh koefisien korelasi (R) sebesar 0,485 dengan p = 0,000 ( p < 0,05). Hal ini menunjukan bahwa terdapat hubungan antara variabel efikasi diri dengan variabel intensi berwirausaha. Diterimanya hipotesis dalam penelitian ini  menunjukan koefisien determinasi (R2) sebesar 0,235, hal tersebut menunjukan bahwa terdapat hubungan variabel efikasi diri memberikan sumbangan efektif sebesar 23,5% dan sisanya 76,5% disebabkan oleh faktor lain yang tidak diteliti oleh peneliti seperti kecenderungan mengambil resiko, sikap berwirausaha, kebutuhan pendapatan, harga diri, perasaan senang, peluang, lingkungan keluarga, lingkungan masyarakat, pendidikan.
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Abstract
This study aims to study the relationship between companies with entrepreneurial intentions in contract companies in the mining company PT.X in the city of Balikpapan. The hypothesis shown is a positive relationship between self-efficacy and entrepreneurial intentions. The subjects in this study were protected by 70 people who had characteristics that were at least 18 years old and were contract employees at PT.X. How to take the subject using the purposive sampling method. Retrieval of this research data using Self-Efficiency Scale and Entrepreneurial Intention Scale. The data analysis technique used is the product moment contradiction from Karl Pearson, based on the results of data analysis obtained a coefficient (R) of 0.485 with p = 0.000 (p <0.05). This shows that there is a relationship between the self-efficacy variable and the entrepreneurial intention variable. Acceptance of the hypothesis in this study showed a coefficient of determination (R2)   of 0.235, this shows that there is a relationship of self-efficacy variables that provide an effective balance of 23.5% and the remaining 76.5% is produced by other factors that are not necessary by the study as generated by research. , entrepreneurship attitudes, income needs, self-esteem, feelings of pleasure, opportunities, family environment, community environment, and education.

Keywords: Self Efficacy, Entrepreneurial intentions.

PENDAHULUAN
Indonesia merupakan sebuah negara berkembang yang sedang berusaha meningkatkan pertumbuhan di berbagai sektor usaha guna menunjang pembangunan ekonomi Indonesia juga tidak terlepas dari unsur yang sangat berpengaruh didalamnya, yaitu ketenagakerjaan (Wijaya & Hernawan, 2013). Pelaksanaan pembangunan dan perkembangan ekonomi Indonesia juga tidak terlepas dari unsur yang cukup berpengaruh yaitu nilai tambah yang dihasilkan dalam pembangunan ekonomi khususnya di bidang energi dan sumber daya mineral keras seperti pertambangan umum atau mineral dan batu bara) (Sudarma & Darmayanti, 2017). Dalam kurun waktu tertentu akan dicapai dua nilai tambah pokok yaitu nilai tambah sektoral atau vertikal yang memberi dampak pertumbuhan bagi pendapatan nasional serta mampu memberi manfaat sosial ekonomi bagi masyarakat setempat (Soelistijo, 2013). Pada umumnya sektor pertambangan dan energi memerlukan teknologi tinggi atau padat teknologi, namun di sisi lain juga dituntut untuk menyerap sebanyak mungkin tenaga kerja di Indonesia yang menghadapi banyak penggangguran sehingga pengembangan pertambangan skala kecil dan menengah serta supplier of mining harus dikembangkan pula untuk menjawab masalah penyerapan tenaga kerja (Maryono, 2009). 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 2009 Tentang Pertambangan Mineral dan Batu Bara pasal 106 menyatakan : Pemegang IUP dan IUPK harus mengutamakan memamfaatkan tenaga kerja setempat, barang, dan jasa dalam negeri sesuai dengan ketentuan dan peraturan perundang-undangan. Salah satu tujuan dari UU Nomor. 4 Tahun 2009 adalah untuk meningkatkan pendapatan serta kesejahterahan masyarakat lokal, daerah dan negara, serta menciptakan lapangan kerja untuk masyarakat (UU, Nomor 4, 2009). Dengan adanya aturan ini kegiatan pertambangan akan menyerap tenaga kerja dari masyarakat wilayah tambang tentu hal ini membawa dampak positif bagi masyarakat wilayah pertambangan karena mampu meningkatkan taraf hidup masyarakat wilayah tersebut (Mokodompis, 2016). 

Salah satu perusahaan yang berkontribusi di bidang energi dan sumber daya mineral atau pertambangan adalah PT. X di Balikpapan. PT. X di Balikpapan berkembang sebagai mining support atau penyedia alat berat, pipa, fitting dan pasokan umum serta memberikan layanan purna jual untuk memastikan transportasi alat berat bekerja dalam kondisi yang baik serta memaksimalkan produktivitas perusahaan kontraktor pertambangan. Perusahaan ini memiliki 200 karyawan yang terbagi dibeberapa site lokasi tambang dan dikantor yang berada di Balikpapan.  Dukungan dari perusahaan ini kepada perusahaan pertambangan yang menjadikannya stakeholders sangat berpengaruh (Julekhah & Rahmawati, 2019) 

Badai PHK di Kalimantan timur pada perusahaan yang menggunakan sumber daya alam seperti batu bara, adalah yang paling menderita, Kemnakertrans, menyebutkan bahwa PHK di Kalimantan Timur hingga semester pertama 2015 mencapai 11.350 jiwa. Menempatkan angka PHK Bumi Etam tertinggi ketiga di Indonesia. Kondisi perusahaan tambang yang sedang tidak stabil ini menjadikan banyak perusahaan harus memotong anggaran biaya yang ditujukan bagi kesejahterahan karyawan dan demi menghindari krisis terjadi, sebagian dari perusahaan pertambangan juga memilih untuk menggunakan lebih banyak karyawan berstatus kontrak sebagai penunjang pekerjaan (Sinaga, 2018). 


Karyawan kontrak adalah karyawan yang diperbantukan untuk menyelesaikan pekerjaan-pekerjaan rutin perusahaan, dan tidak ada jaminan kelangsungan masa kerjanya. Dalam kelangsungan masa kerja karyawan kontrak ditentukan oleh prestasi kerjanya, karyawan kontrak akan dipertahankan oleh perusahaan, namun jika prestasi kerjanya tidak ada peningkatan maka perusahaan akan memberhentikan karyawan tersebut (Sari, H, & Haryono, 2016). Lebih lanjut lagi, dalam pandangan Masbukhin (2007). Saat yang tepat untuk membuka usaha adalah pada saat seseorang masih menjadi karyawan, hal tersebut dikarenakan uang gaji yang diterima dapat dimanfaatkan sebagai tabungan untuk modal dalam memulai usaha. Zimmerer dan Scarborough (2008) menyatakan bahwa memulai bisnis paruh waktu (dengan tetap bekerja) merupakan pintu masuk yang populer untuk menjadi wirausaha. Wirausaha tipe ini mendapatkan yang terbaik dari keduanya, yakni dapat masuk ke dunia bisnis tanpa mengorbankan pendapatan dan fasilitas sebagai karyawan kontrak (Zimmerer & Scarborough, 2008).

Ada beberapa keuntungan dengan yang dapat diambil dari menjadi karyawan berstatus kontrak yaitu mendapatkan pengetahuan dan pengalaman mengenai dunia kerja (Radian & Ariati, 2016). Selain itu, karyawan kontrak juga mendapatkan pelajaran akan softskill dan hardskill dalam dunia kerja. Bahkan banyak orang dengan pengalaman sebagai karyawan kontrak, terlebih dahulu muncul keinginan untuk berwirausaha (Yasar, 2010).

Akan tetapi pada kenyataannya ada pemahaman yang salah pada kewirausahaan di Indonesia yang dapat terlihat dari gambaran mayoritas lulusan perguruan tinggi yang saat ini masi berorientasi mencari pekerjaan dibandingkan menciptakan lapangan pekerjaan (Handaru, Parimita, Achmad, & Nandiswara, 2014). Didukung oleh hasil penelitian dan riset hanya sekitar 6,12% lulusan sarjana yang memiliki keinginan menjadi wirausahawan selebihnya 83,18% lebih berminat menjadi pegawai (Widyastuti, 2012). Oleh sebab itu kerjasama antara pemerintah, institusi pendidikan tinggi dan para pelaku usaha sangat diperlukan untuk kesinambungan program pengembangan kewirausahaan.

Berbagai peluang saat ini banyak tersedia dan dapat dimanfaatkan oleh masyarakat secara umum dan kelompok masyarakat bahkan untuk karyawan perusahaan (Purwana, Hajat, & Wibowo, 2012). Berbagai lembaga finansial, baik milik pemerintah  maupun swasta, menawarkan sumber pendanaan bagi kelompok masyarakat yang ingin berwirausaha tetapi berbagai peluang berwirausaha tersebut seringkali tidak mampu menjadi pendorong bagi masyarakat untuk menjadi wirausahawan (Hidayah & Atmoko, 2014).  Hal ini dikuatkan pula dengan hasil wawancara yang dilakukan peneliti pada bulan 20 Oktober 2019 menggunakan aspek dari Ajzen (2005) yaitu aspek keyakinan individu yang merupakan keyakinan individu bahwa menampilkan perilaku tertentu akan menghasilkan akibar tertentu, pada aspek keyakinan normatif yang merupakan keyakinan terhadap norma dan motivasi individu untuk mengikuti norma yang ada tersebut dan kontrol perilaku yang merupakan persepsi terhadap kekuatan faktor yang dapat memudahkan atau menyulitkan perilaku pada lima karyawan PT. X di Balikpapan. Hasil wawancara tersebut yaitu karyawan mengatakan tidak yakin memulai usaha karena tidak memiliki modal yang cukup, keluarga serta teman-teman subjek tidak mendukung subjek menjadi wirausaha karena menjadi karyawan memiliki pendapatan yang kontinyu tiap bulannya dan  subjek, keluarga serta teman-temannya takut terjadi kegagalan jika subjek mencoba berwirausaha dan subjek tidak pernah mengikuti kegiatan kewirausahaan sepeti seminar kewirausahaan, workshop kewirausahaan dan lain-lain dengan alasan tidak mempunyai waktu yang cukup karena sebagian besar waktunya dipakai untuk bekerja kalaupun ada waktu luang digunakan untuk berkumpul dengan keluarga serta orang terdekat. 

Dari hasil wawancara dapat di simpulkan bahwa lima dari lima orang karyawan berstatus kontrak di PT.X di Kota Balikpapan memiliki intensi berwirausaha yang rendah. Hal tersebut ditunjukan dengan aspek keyakinan individu bahwa tidak yakin memulai usaha karena tidak memiliki modal yang cukup. Aspek keyakinan normatif, menunjukan keluarga serta teman-teman subjek tidak mendukung subjek menjadi wirausaha karena menjadi karyawan memiliki pendapatan yang kontinyu tiap bulannya dan  subjek, keluarga serta teman-temannya takut terjadi kegagalan jika subjek mencoba berwirausaha. Aspek kontrol perilaku, menunjukan subjek tidak pernah mengikuti kegiatan kewirausahaan sepeti seminar kewirausahaan, workshop kewirausahaan dan lain-lain dengan alasan tidak mempunyai waktu yang cukup karena sebagian besar waktunya dipakai untuk bekerja kalaupun ada waktu luang digunakan untuk berkumpul dengan keluarga serta orang terdekat.

Seorang karyawan kontrak seharusnya memiliki intensi berwirausaha yang karena dengan memiliki intensi berwirausaha dapat mewujudkan keunggulan kompetitif perusahaan tempat nya bekerja (Alma, 2016). Kewirausahaan tidak selalu identik dengan perilaku dan watak pengusaha saja karena sifat ini dimiliki juga oleh mereka yang bukan pengusaha, termasuk karyawan (Bonne & Kurtz, 2011), Hal tersebut sejalan dengan pendapat Fahmi (2016) intensi berwirausaha seseorang mampu memberi pengaruh semangat atau motivasi pada diri untuk bisa melakukan sesuatu yang selama ini sulit diwujudkan namun menjadi kenyataan. Berwirausaha juga memiliki peran dan fungsi untuk mengarahkan seseorang bekerja lebih teratur secara sistematis dan juga terfokus dalam mewujudkan mimpi-mimpinya. Intensi berwirausaha mampu memberi inspirasi pada banyak orang bahwa setiap masalah maka disana akan ditemukan peluang bisnis untuk dikembangkan.

Menurut Hmieleski dan Corbett (dalam Wijaya, dkk, 2015) terdapat faktor-faktor- yang mempengaruhi intensi berwirausaha yaitu efikasi diri yaitu kepercayaan bahwa dirinya mampu berwirausaha, kecenderungan mengambil resiko yaitu berani mengambil keputusan penuh dan beresiko, dan sikap berwirausaha yaitu gerakan yang mengarah untuk memulai usaha. Salah satu faktor yang mempengaruhi intensi berwirausaha adalah efikasi diri . Efikasi diri merupakan keyakinan seseorang akan kemampuannya dalam mengatur dan melaksanakan suatu tindakan yang diperlukan dalam menghasilkan pencapaian tertentu (Bandura, 2006). Keberhasilan usaha ditentukan oleh faktor individu yaitu kontrol diri individu dalam berwirausaha yang salah satu bentuknya adalah efikasi diri (Ramayah dan Harun, 2005). Niat seseorang yang diimbangi dengan efikasi diri yang tinggi akan berdampak baik terhadap lahirnya wirausaha baru sehingga dapat menciptakan peluang baru (Hidayah & Atmoko, 2014). Karyawan berstatus kontrak diharapkan memiliki kepercayaan diri akan kemampuan memulai usaha, kepemimpinan sumber daya manusia, dapat bekerja di bawah tekanan, mampu mengidentifikasi area yang potensial dalam bisnis, dan kemampuan memformulasikan sejumlah tindakan sesuai kesempatan yang ada (Ramayah & Harun, 2005). Individu yang memiliki kepercayaan diri menganggap keberhasilan dalam berwirausaha tidak di tentukan oleh faktor eksternal namun tergantung pada keyakinan diri (Ramayah & Harun, 2005). Hal tersebut, sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Wardoyo dan Mujiasih (2015) yaitu terdapat hubungan positif yang signifikan antara efikasi diri dan minat berwirausaha pada pegawai masa persiapan pensiun di pemerintah Kota Cirebon. Semakin tinggi penilaian efikasi diri terhadap kemampuan dirinya, maka semakin tinggi minat berwirausaha yang dimiliki pegawai masa persiapan pensiun. 

Hal tersebut sesuai hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti yang dilakukan pada tanggal 29 November 2019 pada lima orang karyawan berstatus kontrak di PT.X di Kota Balikpapan dengan menggunakan aspek-aspek efikasi diri yang dikemukakan oleh Bandura (2006) yaitu aspek level, aspek generality dan aspek strenght. Hasil wawancara tersebut yaitu karyawan mengatakan bahwa berwirausaha susah dilakukan ketika tidak memiliki keyakinan dan modal dalam menjalaninya, sulit mempertahankan usahanya dalam waktu yang lama, subjek tidak memiliki keyakinan dapat berwirausaha karena tidak memiliki pengalaman berwirausaha dan waktu yang cukup karena sebagian besar waktu subjek digunakan untuk bekerja.

Berdasarkan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa lima dari lima karyawan kontrak di peusahaan pertambangan X di Balikpapan memiliki efikasi diri yang bermasalah. Hal tersebut ditunjukan dengan  aspek level yang merupakan derajat kesulitan tugas ketika individu merasa mampu melakukannya, aspek generality yaitu luas bidang tingkah laku individu merasa yakin akan kemampuannya, subjek mengatakan bahwa berwirausaha susah dilakukan ketika tidak memiliki keyakinan dan modal dalam menjalaninya ditunjukan dengan subjek sulit mempertahankan usahanya dalam waktu yang lama. Pada aspek strenght yang merupakan tingkatan kekuatan dari keyakinan atau penghargaan individu mengenai kemampuannya, subjek belum merencanakan dan mencari informasi yang berkaitan dengan berwirausaha seperti artikel kewirausahaan dan buku mengenai cara berwirausaha dan  karyawan berstatus kontrak tidak memiliki keyakinan dapat berwirausaha karena tidak memiliki pengalaman berwirausaha dan waktu yang cukup karena sebagian besar waktu subjek digunakan untuk bekerja. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dapat disimpulkan lima dari lima karyawan kontrak di PT.X di Balikpapan terindikasi memiliki permasalahan pada efikasi diri yang rendah. Oleh karena itu, Efikasi diri akan menjadi faktor dominan dan variabel bebas dalam penelitian ini.

Efikasi diri merupakan keyakinan terhadap kemampuan untuk melakukan tindakan sebagaimana yang diharapkan, dengan bagaimana seseorang memilih tindakan yang tepat serta seberapa besar usaha dan bertahan ketika menghadapi kesulitan dalam hidup (Bandura, 2006). Hmieleksi dan Baron (Handaru, Parimita, Achmad, & Nandiswara, 2014) mengungkapkan bahwa efikasi diri adalah tingkat kepercayaan diri seseorang dalam mengerjakan tugas dan pekerjaan tertentu dengan baik. Pendapat lain dari Schultz (Sandra & Djalali, 2013) menyatakan bahwa efikasi diri adalah perasaan seseorang terhadap kecukupan dan kemampuan untuk mengatasi kehidupan dengan menumbuhkan kepercayaan dalam diri sehingga berhasil melakukan sesuatu dan mampu menghadapi berbagai tantangan kehidupan dalam lingkungan sekitar.

Keberhasilan usaha di tentukan oleh faktor individu yaitu kontrol diri individu dalam berusaha dan salah satu bentuk kontrol perilku berwirausaha adalah efikasi diri. Efikasi diri dapat mempengaruhi intensi berwirausaha karena seseorang yang meyakini dirinya dapat melakukan segala sesuatu dan mampu menghadapi setiap situasi, maka akan membuat seseorang memiliki tekad atau intensi untuk memulai berwirausaha tanpa takut akan resiko kegagalan yang akan terjadi kelak. Efikasi diri juga terkait erat dengan pengembangan karir (Ramayah & Harun, 2005) Grilles dan Rea (Indarti & Rostiani, 2008) membuktikan pentingnya efikasi diri ddalam berproses pengambilan keputusan terkait dengan karir seseorang. Efikasi diri terbukti signifikan menjadi penentu intensi berwirausaha. Hal tersebut didukung pula oleh penelitian yang mengungkapkan bahwa efikasi memberi sumbangan efektif sebesar 38,5%  terhadap intensi berwirausaha pada mahasiswa. Sumbangan tersebut mengindikasi bahwa variabel efikasi diri memiliki peranan penting dalam pembentukan intensi berwirausaha pada mahasiswa (Karimah, 2016). Selain itu (Wijaya, Nurhadi, & Kuncoro, Intensi Berwirausaha Mahasiswa: Perspektif Pengambilan Risiko, 2015) mengungkapkan bahwa variabel sikap berwirausaha, norma subjektif dan efikasi diri memiliki peran sebesar 80,6% terhadap intensi berwirausaha. Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan rumusan masalah dalam penelitian ini “Apakah terdapat hubungan antara efikasi diri dengan intensi berwirausaha pada karyawan berstatus kontrak di perusahaan pertambangan X di Kota Balikpapan?”

METODE
Subjek dalam penelitian ini adalah karyawan yang bekerja di perusahaan pertambangan X di Kota Balikpapan dengan karakteristik karyawan berstatus kontrak dan berusia minimal 18 tahun. Pengambilan subjek dalam penelitian ini menggunakan Sampling Purporsive. Jumlah subjek dalam penelitian ini sebanyak 70 subjek. 

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini dengan menggunakan dua skala yaitu Skala Intensi Berwirausah dan Efikasi Diri. Bentuk skala yang digunakan adalah model skala Likert dengan 4 alternatif jawaban yaitu: Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), dan Sangat Tidak Sesuai (STS). Berdasarkan hasil perhitungan dari Skala Intensi Berwirausaha diperoleh koefisien reliabilitas alpha (α) sebesar 0.864. dan Skala Perilaku Mengambi Risiko diperoleh koefisien reliabilitas alpha (α) sebesar 0.848. Analisis data dilakukan dengan metode korelasi Product Moment yang di kembangkan oleh Karl Pearson (Sugiyono, 2016). Keseluruhan data dianalisis dengan menggunakan program SPSS v.25.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui  hubungan antara efikasi diri dengan intensi berwirausaha pada karyawan kontrak di perusahaan pertambangan X. Hasil analisis product moment menunjukan koefisien korelasi (rxy) sebesar 0,485 (p = 0,000). Hal ini menunjukan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara efikasi diri dengan intensi berwirausaha pada karyawan berstatus kontrak di perusahaan pertambangan X di Kota Balikpapan. Artinya semakin tinggi efikasi diri maka akan semakin tinggi pula intensi berwirausaha pada karyawan berstatus kontrak di perusahaan pertambangan X di Kota Balikpapan. Sebaliknya, jika semakin rendah efikasi diri maka akan semakin rendah pula intensi berwirausaha pada karyawan berstatus kontrak diperusahaan pertambangan X di Kota Balikpapan. Artinya hipotesis dalam penelitian ini dapat diterima. Diterimanya hipotesis dalam penelitian ini mengungkapkan bahwa efikasi diri menjadi faktor yang dapat mempengaruhi intensi berwirausaha.
 Hipotesis yang diterima juga memperlihatkan bahwa efikasi diri dapat dianggap sebagai salah satu faktor yang mempengaruhi intensi berwirausaha pada karyawan berstatus kontrak di perusahaan pertambangan X di Kota Balikpapan. Hal tersebut dikuatkan dengan hasil penelitian Handaru, dkk (2014) mengungkapkan bahwa terdapat pengaruh signifikan dari efikasi diri dengan intensi berwirausaha. Hasil penelitian yang dilakukan Purwana (2018) juga menunjukan bahwa efikasi diri mampu mempengaruhi intensi berwirausaha. Selain itu, hasil penelitian dari Susanti (2012) menyatakan bahwa efikasi diri berpengaruh positif terhadap intensi berwirausaha dengan pengaruh sebesar 37,3%. 

Berdasarkan hasil kategorisasi Skala Intensi Berwirausaha menunjukan bahwa subjek yang berada dalam kategorisasi tinggi sebesar 42,8% ( 30 subjek ), kategorisasi sedang sebesar 57,1% ( 40 subjek), dan kategori rendah sebesar 0% ( 0 subjek ), Selanjutnya berdasarkan hasil kategorisasi Skala Efikasi Diri menunjukan bahwa subjek yang berada dalam kategorisasi tinggi sebanyak 61,4% (43 subjek), kategorisasi sedang sebesar 35,7% (25 subjek), dan kategorisasi rendah sebesar 2,8%(2subjek ), sehingga dapat disimpulkan pada penelitian ini sebgaian besar subjek memiliki intensi berwirausaha dan efikasi diri dalam kategori sedang

Hasil penelitian yang dilakukan sesuai  dengan pendapat menurut Hmieleksi dan Corbett (dalam Wijaya, Nurhadi, & Kuncoro, 2015) bahwa faktor yang mempengaruhi intensi berwirausaha yaitu efikasi diri, kecenderungan mengambil resiko, sikap berwirausaha. Pendapat lain menurut Kardasih, dkk (2013) faktor yang mempengaruhi intensi berwirausaha yaitu efikasi diri, kebebadan bekerja, visioner, keahlian, ketersediaan modal, kontekstual dan persepsi terhadap figure wirausahawan.
   Efikasi diri menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi seseorang dalam berwirausaha. Seperti yang disampaikan oleh Bandura (2006) bahwa efikasi diri merupakan kepercayaan yang dimiliki dalam diri seseorang tentang kemampuannya untuk meraih tujuan yang ingin dicapai, dimana kepercayaan tersebut menentukan bagaimana seseorang merasakan, berfikir, memotivasi diri dan juga bertindak. Kesimpulan yang diperoleh adalah efikasi diri yang dimiliki Karyawan kontrak mempengaruhi intensi nya dalam berwirausaha 

Berdasarkan hasil kategorisasi Skala Efikasi Diri menunjukan bahwa subjek yang berada dalam kategorisasi tinggi sebanyak 61,4% (43 subjek), kategorisasi sedang sebesar 35,7% ( 25 subjek ), dan kategorisasi rendah sebesar 2,8% (2 subjek), sehingga dapat disimpulkan pada penelitian ini sebagian besar subjek memiliki efikasi diri dalam kategori sedang. Hal ini menunjukan bahwa karyawan kontrak pada perusahaan pertambangan X tidak semua memiliki efikasi diri yang tinggi sehingga masih ada karyawan yang memiliki efikasi diri yang rendah. Hasil tersebut menunjukan efikasi diri karyawan kontrak pada perusahaan pertambangan X masih berada dalam kategori sedang sehingga masih perlu ditingkatkan .

Efikasi diri merupakan sebuah kepercayaan  seseeorang bahwa dirinya memiliki kemampuan untuk berhsil dengan mampu menghadapi berbagai tantangan kehidupan yang ada di dalam lingkungan sekitarnya (Sandra dan Djalali, 2003). Tantangan kehidupan individu adalah tekad individu tersebut dalam memulai usahanya, dengan efikasi diri maka seseorang akan mampu dalam menunjukan tekadnya salah taunya untuk berwirausaha, sehingga berpengaruh terhadap seberapa besar intensi berwirausaha yang dimiliki seseorang (Lambing dan Kuehlm, 2003). Pada penelitian ini sebagian besar subjek memiliki efikasi diri dalam kategori sedang. 
Hal ini menunjukan bahwa karyawan kontrak pada perusahaan pertambangan X tidak semua memiliki efikasi diri yang tinggi sehingga masih ada karyawan yang memiliki efikasi diri yang rendah. Hasil tersebut menunjukan efikasi diri karyawan kontrak pada perusahaan pertambangan X masih berada dalam kategori sedang sehingga masih perlu ditingkatkan dapat diasumsikan bahwa karyawan kontrak dapat memenuhi aspek-aspek yang dikemukakan oleh Bandura (2006) yaitu level, kekuatan dan generalisasi.

Aspek tingkat (level) merupakan kemampuan seseorang dalam mengerjakan suatu tugas berbeda dalam tingkat kesulitaan tugas yang berbeda pula, level berkaitan dengan kesulitan tugas di mana individu akan memilih tugas berdasarkan kesulitannya (Bandura, 2006). Tugas yang dimaksud dalam konteks berwirausaha. Menurut Wijaya dan Budiman (2013) seseorang yang dapat mengerjakan tugas dalam berwirausaha memiliki tekad dalam diri sehingga dapat menunjukan hasrat dan keberanian melakukan tindakan kewirausahaan dengan menciptakan produk maupun jasa yang inovatif dan penuh kreativitas. 
Sebaliknya, seseorang yang kesulitan dalam mengerjakan tugas-tugas yang berbeda dapat mempengaruhi penilaian terhadap kemampuan untuk melakukan tugas yaitu kurang semangat, pasif dalam bertindak, tidak asertif, dan hasil yang dikerjakan kurang optimal (Baron dan Byrne, 2005). Hal tersebut dapat berdampak pada keyakinan seseorang yang sulit menunjukan tekadnya dalam berwirausaha. Kasmir (2007) menyatakan bahwa seseorang yang takut mengambil risiko sulit untuk memiliki tekad berwirausaha karena memilih bekerja dengan orang lain yang sudah pasti hasilnya didapatkan secara konsisten setiap waktu yang telah ditentukan.. 
Menurut data lapangan menunjukan bahwa subjek kesulitan untuk memulai usahanya dan sulit untuk bertahan menghadapi persaingan dan perubahan dalam berwirausaha. Oleh sebab itu, subjek menjadi kurang memiliki keyakinan untuk berwirausaha dan modal untuk menjalaninya serta merasa sulit mempertahankan usahanya dalam waktu yang lama menjadi kendala saat ingin memulai untuk berwirausaha.

Aspek kekuatan (strength) merupakan tingkat kekuatan dari keyakinan individu mengenai kemampuannya yang berkaitan dengan komitmen seseorang (Bandura dalam Ghufran dan Risnawati S, 2010). Pengharapannya yang lemah mudah digoyahkan oleh pengalaman-pengalaman yang tidak mendukung. Sebaliknya, pengharapan yang kuat mendorong individu tetap bertahan dalam usahanya. Meskipun mungkin ditemukan pengalaman yang kurang menunjang. Pengalaman yang kurang menunjang dapat dijumpai dalam bidang kewirausahaan (Bandura dalam Ghufran dan Risnawati S, 2010). Ketika rintangan dalam bentuk pengamalan yang tidak menunjang dalam berwirausaha dapat diselesaikan maka seseorang akan memiliki niat yang kuat dalam berwirausaha dan tidak mudah menyerah dalam melakukan tekadnya (Reynolds dan Miller dalam Loi Chong Tung, 2011). 
Hal lainnya, tanpa tekad yang kuat maka dapat mempengaruhi keberhasilan usahanya. Dapat dilihat dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Tambunan dan Hasibuan (2018) seseorang yang berwirausaha hanya karena untuk memenuhi kebutuhan rumah tangga tanpa memikirkan untuk mengembangkan usaha agar lebih maju memiliki usaha yang sulit berkembang. Ini menunjukan tanpa tekad yang kuat seseorang tidak dapat menghadapi tantangan dan tidak akan menjadi wirausaha yang berhasil. 
Menurut data lapangan menunjukan bahwa subjek sulit bertahan karena tidak memiliki pengalaman berwirausaha dan waktu yang cukup karena sebagian besar waktu digunakan untuk bekerja. Hal tersebut membuat subjek kurang siap dalam menghadapi situasi usaha yang dapat berubah-ubah, akan menyerah ketika usaha mengalami penurunan serta tidak mencari informasi kegiatan seminar kewirausahaan untuk meningkatkan usahanya.


Aspek generalisasi (generality) merupakan aspek yang berkaitan dengan luas bidang tingkah laku yang mana individu  merasa yakin akan kemampuannya. Individu dapat merasa yakin terhadap kemampuan dirinya. Apakah terbatas pada suatu aktivitas dan situasi tertentu atau pada serangkaian aktivitas dan situasi yang bervariasi (Bandura dalam Ghufron dan Risnawati S, 2010). Adanya luas bidang membuat seseorang mampu menguasai beberapa bidang sekaligus untuk menyelesaikan tugas, seperti karyawan yang masih mempertahankan pekerjaannya sebagai karyawan dan memamfaatkan waktu luang untuk berwirausaha. softskull dan hardskill didapatkan dalam dunia kerja dapat membangun networking dan sukses menjadi wirausaha (Radian dan Ariati, 2016). 
Didukung oleh pendapat Pranania dan Sanawiri (2018) niat atau tekad berwirausaha pada diri seseorang muncul karena keyakinan yang mereka miliki dalam mengeksplorasi peluang-peluang bisnis dengan menerapkan pembelajaran mengenai kewirausahaan seperti kegiatan seminar dan workshop kewirausahaan. Data lapangan menunjukan bahwa subjek belum merencanakan dan mencari informasi berkaitan dengan berwirausaha, oleh karena itu subjek menjadi kurang berkomitmen untuk mengawalinya serta jika usaha subjek mengalami penurunan maka subjek sulit membuat strategi baru untuk mengatasinya sehingga akan menyerah atau tidak  berkomitmen dalam usahanya dan lebih memilih melanjutkan karir sebagai karyawan kontrak dari pada memperbaiki usahanya.

Hasil penelitian ini telah menunjukan sumbangan efektif yang diberikan dari variabel efikasi diri terhadap variabel intensi berwirausaha. sumbangan efektif tersebut sebesar 23,5% dan sisanya 76,5% dipengaruhi oleh faktor-faktor lainnya yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Menurut Hmieleski & Corbett (dalam Wijaya, dkk.,2015) faktor lain yang dapat mempengaruhi intensi berwirausaha yaitu sikap berwirausaha dan perilaku pengambilan resiko. Selain itu, intensi berwirausaha juga dapat dipengaruhi faktor lain menurut Riyanti (2009) yaitu kebutuhan pendapat, harga diri, perasaan senang, peluang, lingkungan keluarga, lingkungan masyarakat, dan pendidikan.
KESIMPULAN

Hasil analisis korelasi product moment (pearson correlation) diperoleh koefisien korelasi (rxy) sebesar 0.485  p = 0.000 (p < 0,050). Hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara efikasi diri dengan intensi berwirausaha pada karyawan berstatus kontrak di perusahaan pertambangan X di Kota Balikpapan. Artinya semakin tinggi efikasi diri maka semakin tinggi pula intensi berwirausaha pada karyawan berstatus kontrak di perusahaan pertambangan X di Kota Balikpapan. Sebaliknya, jika semakin rendah efikasi diri maka semakin rendah pula intensi berwirausaha pada karyawan berstatus PT.X di Yogyakarta.

Sedangkan dari hasil kategorisasi dapat diketahui bahwa sebagian besar karyawan berstatus kontrak di perusahaan pertambangan X memiliki efikasi diri yang tinggi dengan presentase subjek 61,4% dan intensi berwirausaha yang sedang dengan presentase subjek 42.8%. Hasil penelitian ini juga menunjukkan koefesien determinasi (R²) yang diperoleh dalam penelitian ini sebesar 0.235, hal tersebut menunjukkan bahwa variabel efikasi diri memberikan sumbangan efektif sebesar 23,5%  terhadap variable intensi berwirausaha dan sisanya 76,5% dipengaruhi oleh faktor-faktor lainnya yang tidak diteliti dalam penelitian ini seperti karakteristik pekerjaan, karakteristik desain perusahaan, pengalaman yang diperoleh dalam perusahaan, faktor rasional, faktor emosioanl dan faktor kepribadian.
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